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DI LINGKUNGAN KEJAKSAAN REPUBLIK INDONESLA
CENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA,

8. babwa unfuk menciptakan  keseragaman  dan

kejelasan  daian  pelaksanaan  keprotokolan  di
lingkungan Kejaksaan Republik Indonesia, diperluken
adanya pedoman yang baku dalam pelaksanaannya;

baliwa  berdasmikan  pertimbangan  sebagaimans
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan  Jaksa  Agumg tentang Pedomasn
Keprotokalan di  Lingkungan Kejaksaan Republik

[hvdonesiag

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004  tentang
Kejaksaan Republik Indonesia (Lembaran Megara
Repubdik Indenesia Tahun 2004 Nomor &7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indenesia Momeor 1401);
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa dan Lambang Negero scrte Logu
Kebangsasm (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomer |, Tambahan Lembaran Megara
Republhikt Indonesia Momor 5035);

Undang Undang MNemor 9 Tahun 2010 tentang
Keprotoliolan (Lembaran Negara Republik Imdonesia
Tahun 2010 Nemeor 125, Tambubian Lembaran Megars
Republilke Trdonesia Nomor 5154);

Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 1990 tentang
EKetentuan Keprotokelan Mengenai Teta Tempat, Tata



Upacara dan Tata Penghormatan (Lembaran Negara
Eepublik Indonesia Tahun 1990 Nomor 90, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indunesia Nomor 34.32);

5. Feraturan Presiden Momor 28 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan  Tata Kega Kejaksaan Republik
Indonesiz;

=3 Poraturan Jalisy Agung Notnor FER-
009/A/JASDL/2011  tentang Organisasi dan Tata
Rerja  Kejaksean Republih lndonesis sebagramana
telah diubah denpan Perataran Jaksa Agung Nooor ;
PER-D06/ALJATUZ/2014  tentang  Perubahan atas
Peraturan  Jakse  Agung  Nomor :  FPEE-
COSFAFIASOL/201T  tentang Organisasi dan  Tata
Ecrja Kejaksaan Republik Indonesia.

MEMUTUSKAN ;

Menetapkat : PERATURAN JAKSA AGUNG TENTANG PEDOMAN
KEFROTORKOGLAN D1 LINGEUNGAN KEJAKSAAM
REPUBLIK TNDONESIA

Fasal 1

FPeraturan Jaksa Agung ini bensi pedoman pelaksanaan kcprotokolan i
lingkungan Kejaksaan Republik Indeoncsia.

Pagal 2

Pedoman keprotololan adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan
Lampiran 11 yang merupakan tagian Gdak terpisahkan dari Peraturan Jalsa

Agung ini.

fasal 3

Pedotiian  keprotokolan sehﬁgalmana dimaksud dalam Pasal 2 mengpakan
acuan bagi satuan kerja Kejaksaan Republil Indoncsia dalam penyelenggaraan

acara kenegaraan atau acara resmi.



Pasal 4

Feraturan Jaksa Agung Nomor ; FER-O16/ A/ IAFOT 2013 tentang Urusan
Dalam Di Linglkunpan Kejaksasn Republik Indoresis dan Persturan Jaksa
Agung MNomor @ PER-002/A7fJAD2/2013 lentang Pedoman  Pengurusan
Jenazah Dh Lingkungan Kefaksaan Republik lndonesia masih tctap berlaku
scpanjang lidak berientangan dengan Peraturan Jaksa ARUng io.

Pasal 5
Peraturan Jaksa Agung ini mulai berfaku pada tanggal diundangkat.
Agar setiap orang mengetabainya, memerictahlkan pengundangan Peraturan

Jaksa Agung ini, dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik
Indomezia,

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal © Agsbe 215
[AKSA AGUNG REFPUBLIK INDONESIA,

'

H. M. PRASETY O
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Divundangkan di Jakuarta o | PEIRGAT FARAF] Tari |
pada tanggal 1, | Seslanin i T 1f
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LAMPTRAN L

FERATURAN .JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : PER-..014 A fJASUE /2015

TENTANG

FEDOMAN KEPROTOKOLAN DI LINGKUNGAN
KEJAKSAAT REPUBLIK INDONESIA

BABR 1
FPENDAHULUAN

Latar Belakang

Keprotokelan pada dasarnya berisi pengaturan mengenat tata tempat,
tats upacara, dam tata penghommaten yang diberikan kepada SCEEOTENET
seslal  dengan jabatﬁ;‘n danfatau  kedudukannya dalam negara,
pemerintahan, atau masyarakal.

Betdasarkan pertimbangan, untuk menjaga dan meningkat¥an fungsi
keprotokelan scrta keserageman dalam  pelaksanaan  pelayanan kepada
pejebat penrerintali/ pimpinan Kejaksaan Republik Indonesia, perwakilan
TICEAra asing, otganisasl lernasional, Jdan tokoh masyarakat terlentu sesuaj
dengan jabatan danfatau kedudukannva dalam negeta, pemerintah, acau
masyarakat, maka diperluken pengaturan pelayanan keprotokolan Varg
jelas, tegas, dan proporsional,

Pengaturan ini akan menjadi acuan Kerja bagi para pejabat ataw stal
yang bertanggung jawah dalarn penyelenggaraan acara-acara resmi dan/ atau
pelayanan  kepada  pojabat pemerintah/pimpman  Kejaksaan Republile
Indonesia atau tarm) resmi Kejaksaan Republik Indonesia.

Maksud dan Tujuan

alsul
Untuk memberikan pedoman datam melaksanakan acara kenegaraan dan

acara resmi di Mgkungen Kejaksasn Republik Indonesiz.

2. Tuajuan

Terselenggaranya kegiatan acara kenegaraan den acars  resmi di
lingkungan Kejuksaan Republik Indonesia Laik stcsra nasional maupun
internasional dengan tertib, hikmat, ropi, lancar dan teratur sesuar

dengant ketentuan dan kebiasaan yany berlakou,



Fuang Lingkup

Fuang lingloap pedomnan keprotokelan di inghungan Kejaksaan Republik
Indonesia ini meliputi tata temmpat, rata wpacata, dan tata penghormatan
dalam acara kenegaraan atpl bcars resmi bagl prjabat negara, pojabat
pemerintah, perwakilan negara asing, organisasi irternasional, dan tokoh

masyoraliat rerbentu,

Pengertian
Lalam Peraturan Jaksa Agpung ini yang dimaksud dengan:

1.

Eeprotokolan adalah soranghaian kegiatan yang berkaitan dengan
aturan dalam acare keneparaan aleu acara resmi, yang meliputi tata
tempat, tata uwpacars, den rataz penghormatan zebagai Dentuk
penghormatan kepada seseorang sesuai dengan jabatan danfatau
kedudulkannya dalam ieepara, penerinlaluan, atau masyarakak,

Acara kenegarean adelah acara yang diatue dan dilaksanakan oleh
panilie negera secara ierpusal, dibadin oleh Fresden danfatao
Wakil Presiden serta pejabar negara dan undangan lein.

Acdra resimi adalab acara yang dator Jdan dilaksenekan oleh
Kejaksaan Republik Indonesia dalam melaksanakan tugas dan fungsi
lertentn dan dibadini olch  pejabat negara  dan/atan pejabat
pemerintah serta undangan lain.

Tata rempal adelabh pengaturan tempat Dagi pejabat negara, pejabag
pemerintahan, perwakilan negara asimg danfatau organisas cesmi
interpasional  serta  okoh  masyarakai  tertentir  dalam acara
keneparaan atan acara resmi Kejaksaon Republik Indonesia,

Tata upacara adalah aturan untek melaksanalkan upacéra dalam
acara resmi di ingkungan Kejaksaan Republil Indonesia.

Tata penghormatan adalah aturan untuk melaksanaken pemberian
hormat bagi pejabat mepara, pejabat pemerintahan, perwskilan
negara asing danfatau  erganisas  internasicnal serta tokoh
masyaraleat tertentu dalam acara kenegoraan atau acara resoii
dilingkungan Kejaksaan Fepublk Indanesia.

Jabatan struktoral adalabh saoto kedudulian yang menunjukkan
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang Pegawai Neperi
Sipil dalam rangka memimpin suakl satuan organisasi di lingkungan
Hejaksaan Kepublik Indanesia.

Kunjungan kerja adalah kunjungan kedinazan y=np dilakulkan oleh
Jaksza Agung, Walil Jaksa Agung danfatau FPgjabat Esclon | atau
vang sttara, serta lanjungan Kepala Kejaksasn Tinggi dan/atau

Wakil Kepala kejaksaan Tingg.
Perjarmuan tesmi adalah pertemuan makan minum secara resmi

unbuk menghormat tanpy setinglat Jaksa Agung beall dari dajam

maupun luar aegert.



_3_

10 Pejabat negara adalah mmpinan dan anggotsa  lembags negara
sebagaimanas  dimaksud  dolarm Undang-Undang Dasar Nepura
Fepublik Jndonesia Tahun 1945 dan pejabar NEEara Yang secara
tegas ditentukan dalam Undang-Undong,

11.Pejabat pemerintah adalah pejabat yang menduduki jahatan terteniy
dalam pemerintaban termasulk Pejabat Eselon 1,1, W1, IV dan ¥
Bejaksaan Republik Indonesia.

BAB 11
HEGIATAN PELAKSANAAN KEPROTOKQOLAN

Kegiatan keprotokolan i lingkungan Kejaksasn Republik Indonesiz terdiri dari:

a. tata ermpat;
b, tata upacara; dan
o tala nghormatan;

A. TATA TEMPAT

Fengaturan tata tempat para pejabar danfatau tokeh masyarakat tertenty

dalam acara resmi diatur sebagai berikaat;

1. .Jaksa Apung dan Wakil Jaksa Agung mendapat tempat paling utama,
apabiia;

a. bepergian dengan menggunakan mobil, kerets 2pi, dan/atau kapal
lant, atau kendaraan air lainnya, naik dan turen paling dahodoe
dengan tempat duduk menyesuaikan;

b Depergian dengan menggunakan pesawat terbang, naik pabng althir
turm paling dahulu dengan termpat duduk paling depan;

9 c. dalam hal kedatangan dan kepuiangan, =elalu datang paling akhir dan
pulang paling dahuhy;

d. dalam posisi Derjajer tempat yang terhormat adelah palng tengah,
atan <t sebelah kanon, atan sesuas detigan situasi dan kondisi texnpat,
sitat acara, serta kepatitan;

2. dalam acars pemboiian ucapan selenat, diberikan vrutan paling
dahuin kecuall terdapat pejabat yang lebih tingg jabatannys.

Z. Dalam pelsksanaan acara reznii selain upacera hendera, bail: di pusat
mavpun di dasrah, Jaksa Apung, pejsbat strukiural, pejabat fungsional,
dan undangan lennya, pengaturan teta Eempat dizgesuailtan dengan
situagl dan kondiz tempat, sifat acara, dan kepatutan.

2. Balam hal Jaksa Apang selalon tuan rumah mendampingt Presiden f Walkil
Presiden dalam acara leenegarsan dan acara resmi baik yang diadaloan i
pusat atou  di  daerah, makes  tate  tempat mengiloati | protolel

Presiden/ Wakil Presider.



4. Istrifsuami pejabat negara atany pejabat pemerintah atau unduengan vang
mendumping dalam acara, resmi, ditempatkan sesua dengan urutan tata
lempat yang mengacu pada uruian jabatan pejabat negara stau pejabat
pemerintah atau undangan, dengan memperhatikan situasi dan kondiszi
tempat, sifat acara, dan kepatutan.

5. Pejabat niegara atau pejabat pemerintah yang berhalangsn hadir dan
mewakilkan pada acara kenegardan aiuy acara resmi, tempatnya tidal
ditsi oleh pejabat yang mmewakili, tetapi pejabat yang mewakili mendapat
tempat  sesual deogan kedudukan  sosial dan kehormatan Vang

ditenmanya atau jahatan yang dipangkunya.

B. TATA UPACARA
1. Jenis Upacara.,
Jenis Upacara di lingkungan Kejaksaan Republils Indonesia terdiri dari:
1.1, Upacara dengan pengibaran bendera meliput:
1.1.1. Hani Ulang Tahun Proidamasi Kemerdekaan RI:
a. Upacara Herd Ulang Tahiun Proklarmasi Kemerdelkcaan RT
dileksunakan seliap tangal 17 Agustus.
b. Upacara Hart Ulang Tahun Proklarmasi Kemerdelraan RI
ditaksanakan i kantor Kejaksaan Agung, kantor
Kejakzaan Tinggi dan kantor Kejoksean Megerl sesuai
dengan contoh  susunan acara pada Lampiran I
Peraturan Jalisa Apong ind.

1.1.2. Hart Bezar Nasional kecuali Harl Kesaktian Pancasila; dau

1.1.3. Hani Ulang Tahun Korps Pegawai Megeri Sipil.

a. Upacara Hari Ulang Tahun Korps Pegawai Neger Sipil
dilaksanakan setiap langgal 29 November.

b. Upacara Hari Ulang Tahun Kerps Pegawai Megeri Sipil
wajib dilaksanakan di kantor Kejaksasn Agunpg, Kantor
Kejakszan Tinggi dan kantar Fejaksaan Neperd scsuai
dengan contoh susunan acara paeda Lampiran I Peraturan

Jakza Agung ind.

1.2, Upacara Tanpa Pengibaran Bendera meliputi;
1.2.1. Hari Bhalkti Adhyalisa;

a. Upacara Hari Bhokti Adhyalise dilaksanakan seliap
tangeal 22 Juli.

b. Upacara IHai Bhakli Adhyaksa wajib dilubksanakan di
kantor Kejaksaan Agung, kantor Kejaksasn Tinggl dan
kantor Kejaksaan Neperi sesuai dengan contoh susunan
acara pada Lemnpiran T Beranrran -Taksa Agung ini.



1.2.2. Hari Uang Tahun Persatuan Jaksa Indonesia:

a Hari  Ulang  Tabun  Persuluan  Juksa  Indonesia
dhlaksanakan setiap tanggal 15 Juni.

h Upacara Harl Ulang Tahun Persatuan Jeksa Indonesia
wajith dilaksaniakan di kantor Kejaksaen Agung, kanmtor
Kejaksaan Tinggl dan kantor Kejahsaan Neperi sesuai
dengan  conteh  susunan  acara  pada Lampiran [l
Peraturan Jelza Agung ini.

1.2.3. Peringatan Harr Anti Korapsi;
a. Upacara Peringatan Hari Anti Korupsi dilaksanakan setiap
tangeal 9 Desenlwer.
b, Upacara peringatan Hari AnH Korupsi wajib dilakzanalean
di kantor Exjaksaan Agung, kentor Kejaksaan Tinggi dan
kantor Kejelksaan Negeri sesuai dengan cantoh susunan
acard pada Lampiren 1l Peraturan Jaksa Agung ini.

1.2.4, Upacara Lainnya;
Upacara lainnya sebapaimana contoh snsunan acara pada
Lampiran Il Peraluran Jaksa Agung ini.

1.2.5. Apel Kerja;

A. Apel kega dilaksanakan di Kejaksazan Apung, Badan Dildar,
kcpakzaan Tingg dan Kejaksaan HNegeri serta Cabang
Kejaksoan Nepear.

b. Khusus untuk pelaksanean di Kejaksaan Agung, apel kerja
dilakssnakan di Bidang masing-masing. Adapun sctiap
awal bulan diadakan ape] kerfa gabungan.

1.2.6. Petgambilan Sumpah/Janji Pegawai Negeri Sipil;

a. Upacara pengambilan sumpah pegawai negen  sipil
dileicukan terhadap calon pegawal negert sipil yang
dianghat sehagai pegawai negeri sipil dan dilakesnnakan
olch Jaksa Amung Muda Pembinaan stau pejabat yang
ditunjuls di tingkat  pusar, sedangkan 4t daceah
dilaksanakan oleh Kepela Kejaksaan Tinggi/Kepaia
Eejaksaan Negeri.

I+ Feluksanaan pengambilan sumpab/jang pegawai neger
sipil sebapgaimana contoh susunan scara pada Lampiran
il Peraturan Jakss Agung ini.

<. Pakaian yeng hearus dikenakan oleh pegawes negenr sipil
adalah Pakalian Dinas Haran (FDH) =esuai dengan
Cranyjal.



d. Tata letak upacars pengamohilan sumpah pegawai negeri
gipal drsusurn sesual gambar dari Lampiran Il Peraturan
Jaksa Agung ini.

€. MNaskah peogambilan  sumpah Pegawal negert  sipil,
sebagai  kelenglapan  upacers  pengambilan sumpah
pegawat negeri dipdl disusun sesuai contoh dan Lampiran
Il Peraturan Jaksa Agung ind.

1.2.7. Pelantikan:
a. Upacara  pelantikan  dilskukan  terhadap  pejubat
strukiurai,
B Pgjabat yong melantik ditentukan sebagai berikut;
1) Jaksa Agung untok melantik Wakil Jaksa Agung,
4] Jaksa Agung  ateu Wakil Jaksa Agung untuk
melantik Pejabat Struktural Bsslon [ dan Eselon 11
3t Fara Juksa Apung Muda dan Hepala Badan Liklat
atall Pegabat Siruknoiral Eselon I unkuk malantil
Prjabat Straktural Eselon 1. .
4) Perabat Struictural Eselon il unmok melanttk Pejabat
Struknoral Eselon IV dan Pejabat Struktural £sslon
V.

¢ Pejabat yang diundang uvntuk  menghadiri upacara
pelantikan ditenoakan sebaged berikout:

1} Untuk opacara pelantikan Wakd Jsksa Agung,
yang diuncdang para Peabat Eselon I dan {I
Kejaksaan Agonpg dan Badan Diklar, Kepala
Kejakzaan Tinggi DKl Jakanta, Jawa Barat, Jawa
Timur, Jawa Tengah, Daeiah [stimowa Yogvakarta
dan Banten, para Asisten dan Kepala Kejaksaan
Negen di Wilayeh Kejaksaan Tingsi DKI Jekarta,
Pengurus lkatan Adhyalsa Dharmakarini serts
Ketua Keluarga Beosar Murpa Adhyaksa dan Tamu
Mitra Kerja Kejaksaan.

2y Untuk upasara pelantikan Pejabat Eselon 1 dan I,
yvang diundang adalah semaa Pejabat Ezelon 1, 11
Kejobsoan Agang serta Bedan Diklal dan pura
Pejabat Eselon [l dan Il di wilayah Kejaksaan
Tingel DK Jakarta.

3] Unituk upacara pelantikan Pejabar Eselon I, yang
diundung adalah para Pejabal Evelon I, dan 1.

4]  Untuk upacara pelantikan Pejabat Eselon 1, 111, 1V
dan V di dasruh, yang diundang diteritukan oleh



b,

unit kérja masing-masing,

Pembacaan kcputusan pengangkatan delam jabatan

pada upacara pelanbikan  dilskokan oleh  petugas

wpacars, kecuall Keputusan Presiden dilaksanalkan
oleh Pejabat kepegawaian i lingkungan masing:

MASILE.

Pembaws acara dalam upacara pelantikan dilaloukan

alehr petugas  yang bertanggung jewak di bidang

kepratoliolaty,

Saks1 dalam upacars pelantikan adalah pejabar yaong

memilikl jabatan, pangket/golongan lebih unggi atau

sckurang-kuwrangnya  sama  denpan pejabal yvang
dilantik,

Rohaniwan pendamping dalam pengambilan sumpah

jabatan adalah pejabat dan Bagian Bina Kesesjahteraan

Kejaksaan Agung atauw  dari Kemenlenan  Agarng

Republik Indocncsia.

Pengaturan tata lctak upacara pelantilkan ditentukan

szebagal berikut:

1] Univk pelantikan Wakial Jaksa Avung dan Pejabal
Es=lon T serta Eselon I, undangan Pejebat Eselon
[ berada di schelah kin Jaksa Apung, sedangkan
undengan lainnya di belakang pejabat  yang
dilantik;

2 Uniuk pelantikan Pejabat Struktural Eselon 10
dan Esclon IV, undangan Pejabat Eselon I beradsa
di sebelnbh kanan in=pekour apacara, sedaongkan
nndanesn  Janya di belakang pejabal  yang
dilantik;

3] Gtbhusus untuk Felanlikan Eselon I N1 dan 1Y
zserta ¥V di daerah mroyesuaikan dengan sitbasi
gerta kondis1  tempatb  upacers  dengan  ep
menyesilalkan sehagaitnana di Kejaksaan Agung;

4]  Pejabzl yate  dilantk  berbadapan delsgan
inspekiur vpacats;

5] Para saksi dan rohaniwan berada i sebelah ki
pejahat yang akan dilantik;

6] lsul atau suani dari pejabal yang dilantik berada
ch ternpat yang sudah ditentukan.

Tata letak upacara prlantikun sebagaimana dinaksod

dalam pengaturan tata upacara pelantilan, sesoa

pada Lampiren Il Peraturan Jaksa Agung ini.



Fengaturan tata cara vpacara pelantikan se bl mana
dimaksud pada huwuf i, disesuaikan dengan keadaan
tempat upacara,

Falkaian yang digunakan pejabat yang melantik, Yang
dilantik dan petugas serta pescrta upacara sdalah
Pakaian Dinas Upacara Kecil (PDUK) sesuaj dengan
Gamjole zedangkan khusus Jaksa Agung den Wakil
Jaksa Agung apabila berindak sebagai  inspektur
vpacare dapat menggunskan Fakaizn Sipil Lengkap
(P=L).

1.2.5. Serah Tertmma Jabatan;

P

Naskah Bumpah Jabawan dibacakdan oleh pejabat yang
melantk dan dilkuti olch pejabat vang dilantilke zerin
disusun sesuai conloh pada Lampiran [T Peraluran
Jaksa Apung ini.

Maskah Berila Acara Sumpah Jalbslen ditandatangani
oleh pejabai yang melantik dan pejebat yang dilantil
serla para saksi,

MNaskah Berita Acara Sumpsah Jabatan disusun sssuai
contoh pada Lampivan Pergturan Jaksa Ageng ini.
Naskah Seral: Tetima Jabatan wvang dilampirkan
dengan Memcori Serab Terima Jabatan ditandatangan
oleh pejabat yang dilanrik dan pejabat yang melantik.
Penyerahan MNaskah Serah Terima Jabatan dibub
denpan penyeraban Memon Serah Teritma Jabatan dari
Pejatal lama Keprada pajabat bana

Dindam keadaan tertentn Serch Terima Jabatan don
pejabat lama kepada pefabat bara dapat dilalkukan
melalui atasen langsung.

Khusus untuk Upacara Serah Terima Jabatan de
Lingkungan Kejaksaan Apung dan Badan Diltlat dalam
hal Penandatanganan dan Penveraban Memori Servah
Tertma Jabatan hanya dikhususkan untulk  para
Ackretaris Jaksa Agung Muda atau Sekretaris Badan
Diklat dan para Kepala Kejaksaan Tingg sedangkan
untuk para Pejabat Eselon [ lainnya dilaksanakcan di
bidang masiig-masing.

MNaskah Serah Terima Jabatan disusun sesital contoh
pada Lampiran IT Pergturen Joksa Agung in.

Naskah pidato sambutan inspektur upacara disiapkan
olelt wait kena yang ditunjuk olch pimpinan.



1.2.9. Peresmian:

A Dalam pelalisanasn upacara peresmian, pPejalbal yang
meresrmikan adalah  Jalksa Apang/Kepala Kejaksaan
Tinggi/ Kepala Kejalsaan Megeri atou pejabat lain Yan
ditunjuk

. Peresmuan ysng ditandai  dengan penandataniganan
prasast perlu memperhatiban:

1] Penggunaan jcnis bahan bertalan Llams;

2y Untuk prasasn yang ditandatangani oleh Jaksa
Agung  nenggunskan  Jambang  Garada  Emas,
sedangkan untuk prasasti yang ditandatangani oleh
Walkil Jaksa Agung stau Pejabal Esclon [ dan 1T serta
Pejabar Eselon II1 mengunakan logo Kejaksaan
Republik Indonesia;

H  Warna dan nkuran huruf disesuaikan dengan bahan
dasar prazasti;

4) Redaksi prasasti sesnai contoh pada Lampiran 11
Felaluran Jaksa Apung ini-

. Tata letak ruanp atan tempat upacera disesuailan
dengan situazi dan kondisi tempat upacara,

.  Pakaian yang digunakan dalam upacarn peresmmian
adalah  pakalan dinas  sebagaimana  diatur  dalam
peraturan perundang-undangan atau pakaian lain yang
ditentukkan  olelh  pejabat yang  berwenang  atau
dizesueukan  dengan lokasi  dan kondisi  tompat
[PELESITLAN.

e. Paling lambat 1 (satu] han sebslum Lpacara porcsnuan,
pejabat yang bertanggung jawab di Bidang NKeprotokolan
wajity memeriksa persiapan upacara den pada hari yang
ditentuken sekurang-kurangnya 1 [saty] jam sebehym

upacara dimualai.

L2110, Pombuliaon den Penutupan Pendidikan den Pelatiliag,

Fapat luerja, Serminar, atau Loka Karya,

a. Dalam uvpacara pombukesn don pernatopan pendidikan
dan pelatthan, rapat Kepja, seminar ataw  lokakarva
pejabat vang bertindalt sclaku inspekivr upacara adalaly;
I Jaksa Agang;

2) Wakil Jaksa Acurng,
3} Pejabat Eselon 1; atau
#] Pejabal Eselon 1,

k. Fakaian vang digunakan dalam upacara pembukaan dan

penatupan pendidiken  dan pelaviban, capat kerja,
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seminar  alay  Iukuakarys  adalah  pakaian  seragam
sebagaimana  diatur  dalarm peraturan perundang-
undangan atau  pakalan lain yang ditentukan oleh
peiabat yang berwenang atan yang disesusikan dengan
lokasi dan kondisi tempar acerg,

2 11, Penandatanganan Kezepakatan Hersama atau  Perjanjian
Kerja Sama;
a4, Upacara penandatanpganan fNota  Kesepakatan  atay,

Perjanjian Kerjz Samma oleh danfatan dispksilean Jaksa

Agung dan/atau Wakil Jaksa Agung arau pejabat yang

diturnuk.

L. Perjanjian Kerjasame diator sebagai berikat,

1l Untulk penandatanganan Hote Fesepalcatan  atau
Pepjargian Kerja Sama oleh Jaksa Apung adalah
schagal beriloat:
al Jaksa Agung berdiri di sebelah kit dan pihak

Laiouiya Berdivi dh sebelah kanan,
b Penandatanganan dilaliukan bersamasan  olth
Jalesa Agung dan pibiak Lainoya.

2} Untak pehnandatanganan Ferjanjian Kerja Sama yang
disaksikan vlch Jaksa Axog adalah sebagan Decikoat:
al Para pihak yang melalulkan penandatanganan

Lerder) Lerdenpingan,

bj .Jaksa Agung dan pmjabar yang sefingkat daci
pihak lainnya menempat posisi di samping para
pihalke yang melakukan penandetanganan;

c) Pihek atau pejabat di lingllungan Kejaksaan
berdin df sehelah kin dan pibak laannya beediei di
sehelah kanan

d} Penandatanganan dokumen dilakukan oleh para
pihak secara bersamaan atay bérvrutan,

2| Upacara penandacanganan Mota Kezepslatan atau
Perjanjian kKerja Sama denpan pihak instans. negara
asinginternasional diatur sebagai beriloat:

a] Pihak instansi negara asing/inteimasional yang
bersangkutan berdinn di sebelah kanan JJaksa
Agung;

bl Apabila pejabat dari pihak instans  negara
amtg/ Inernasional tersebut Duta Besar, pejabat
vang bersanghutan herdin i sebelah kit Jaksa

Apung;
ct Bendero Bl ukuran 100 x 150 em di tempathkan di
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sebelah  Kanan  plhak  instansi | negara
asing/internasional, scdangkan bendera pihak
instansi negara asing/ interoasional di tempatican
di sebelah kirl Jakss Agung;

dy Bendera Rl ukuran 10 x 15 cm di tempatkan di
atag mejo di hadapan Jaksa Ayung sedangkan
benders pihak instansi negara
asing/internasional di terupatkan di atas meja o
hadapan pihak negara asing/internasional yang
berzanghkuban;

¢} Pada saat dilabukan penandatanganan nashah
Nota Kesepakalan awy  Pefunjian Kerjasama
para peserta upacara dapat dalam pozisi duduk
alau berdin:;

fl Tata letak pelaksanaon apacars
penandatanganan Nota  Kesepakatapn  atau
Perjanjian  Kerjasama  diatur  sebagaimana
Leumpivan [T Peraturan Jaksa Agung mi;

gl Dalam hal npacara penandatanganan Nota
Kesepakatan arau Ferjanjian Kenjasama
dilalotkan  dengan  pihak  instanisi  ncgar
asingfinternasional, tetlebib dahuly
diperdengarkan lapu lkebangsaan mesing-masing
negara dan untul sambutan disampaikao oleh
Jaksa Apung terlebih dahuhy dilanjutkan dengan
sambuitasn pihalk instansi negara
asing/ intemasional:

h| Pakaian  vang digunaken dalam  upacara
penandatanganan Mota  Kesepakatan  atauw
Ferianfian  Kenasama adelah Pakaian Dines
Harian (PCH) atay ditesrtiakan lajin.

1.2.12. Kegiatan lainnya vang dibaditi oleh Jaksa Agung den/ atau
Wakil Jaksa Apung serta Jaksa Agung Muda dan/aray
Kepala Badoon Diklat.

2. Pelaksaneon Upacara,
4. Pelaksangan Upacara sesual contoh susunan acara pada Lampiran I
Petaturan Jakso Asung ini.
b. Pengaturan formasi harisan sebapat berikut:
1} Poserta upacers Pejabat Tselon I, Eseion 11, Esclon OI, dan Jukss,
Fungzional [V/b keatas berada prada sebelah ke mimbar,
2y Peserta upacara dileniuk berdasarkan formasi bacdsan searah
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jarum jam sesum witatt Bidang Pembinaar, Bidang [ntelijen,
Bidang Pidurn, Bidang Pidsys, Eidang Datun, Bidang Pengawasun
dan Badan Diklat serta Kejaksaan Tinggi DK Jakarta sedangksan
untule di dacrah menyesuaikan dengun siueas) serempat.

3. Dalam hal upacara Hari Bhaliti Adhyuksa para Pejabat Eselon 1 dan I
Eejaksaan Agung, Kowa Keluargs Besar Purns Adhyaksa dan lkatan
Adhyaksa Dharmeakarini serta para tamm undangan dapat berada pada
mimbar kehormeatan.

4. Dalam keadzan tertentu Badan Diklar dapat mengadakan upacara
terscndin.

2. Susunan acara dan pengaturan formasi barsan sebagasimana dimaisud
Rada anghka 2 hunif 4 dan b tersebut di atas dapat berubah sesuai dengan
jemis upacara dan situaszi yvang ada.

6. Penglbaran Bendersz dilaksanakan oleh petugas pengibar bendera di
halaman kantor astan di lapangan, dan apabila situast hujan makes
upacawra bendera diselenpgarskan di dalam tuangan dengan  posisi
bendera swdah dipasanpg pada sebuah tiang di sebelah lanan mimbar.

7. Pakaian untuk petugas dan peserta ugacare meliputi;

a. Upacara Petingatan Hari Ulang Tahun  Kemerdekaan Republik
Indonesia dan Hari Bhakti Adhvalsa menggunakan Pakaian Dinas
Upacara Desar [FRUD) lengkap dan untub para undangan pakeian
menvesuaikar,

b, Upacara selun sebagoimana dimaksud dalam hurul a, micmakai
Fakaran Dinas Upacara Kecll [PDUK] lengkap atau ditenoukan lain,

¢ Apel kerja memakal Pokaian Dieas [asan [PDH) lengkap scsual
dengan Gamjak.

d. Pakaian yang digunakan pada vpacara tertentu disesusdikan dengan
ketentuan vang berlalou.

C. TATA PERGHORMATAN
Penghormatan  yang  dilakukan  Jdi Jingkungsn  Eejaksaan  Republik

Indonesta melipuii:

1. Penghormatan dengan Bendera Megara.

Penghuormatan  dengan Bendera  Megara  diberikan dalain bentuk

penpgibaran Bendera Negara setengah tiang dan dinyatakan sehagsi Har

PBerkabung Kejaksaan Erpublik [ndonesia oleh Jaksy Apong.

Penghormatar denean bendera di lingkungan Hejaksaan Republik

Indonesia, dilaksanakan dengan ketentuan sebagai Lerilul;

a. Jaksa Agung. Bendera Negara Sang Merah Putih dikibarkan serengab
tany sclama 2 {dua) han di Kantor Kejaksaan Agung dan scluruh
kantor Kepalosaan Tinggi,/Negerif Cabang Kejalizaan Negeri.

b. Mantan Jaksa Agung, Bendera Kebangzaan Merah Putih dikibarkan
setengan biang selama 1 [satu} hact di kanter Eejalrsaan Agung.
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¢ Dalam hal bendera negara sebagai tanda berkabunz bersamaan
dengan pengibaran bendera negara dalam rangka peringaton hari-
hari besar nasional 2 {dus) benders negara yang berdarmpingan, yang
sebelah Kiri dipasang serempah liang dan sebelah kanan dipasang
petrah,

d. Apabila meninggal di luar negeri, pengibaran benders nepara sctongah
Linng dilakuken sejak tanggal kedatengan jenazah di Indonesia.

2, Penghormatan Tethadzap Bendera Kebangsaan.
Tata Penghormatan terbadap Bendera Kebangsaan;
2. Bendera kebangsaan dikibarkan pada pedung/halaman gedung,
ditempathkan di muka, di tengah atau di sebelajy kanan.
k. Bendera kebangsaan dapat dipasang pada:

1) Jika  dipasang  di  muang  repat/perlemuan ditemparkan
membentang, pada dinding bagian atas helakang atan jika
dipasang pada tiang, ditempatkan di sebelah kanan.

2} Kenderaan dinas Jaksa Agung pada hari Kemerdekaan Republik
Indoncsia tangeal 17 Agustus,

2} Ruang keria Jaksa Agung, Wakil Jaksa Agung, .Jaksa Agung
Muda, Kepala DBadan Diklat, Kepala Hejakseanr Tingsi, Wakii
Kepala Kejaksaan Tinggi, Kepala Kefaksaan Neperi dan Kepala
Cabang Kejaksaan Negeri,

2. Penghormatan Terbadap Lug i Kebanpsaan.
8. Lagu Kebangsaan diperdengatrkan fdinyanyikan:
1} Untuk menghormal Kepala Negara/Wakil Kepala Negara; dan
2] Fada wakiu pengibaran bendera kebangsaan vang diadalkan
dalam apdcara, untuk menghormat benders itu.
b. Lagu Kebangsaan dapat pula diperdengarkam fdinvanyikan:
1) Pada gvars perinpalan pecayazn nasional;
2} Dalam rangkaian acara pengarahan, pendidikan atan penpajaran;
3 Dala apdeara Lainnya,

c. Pada saat lagu kebangsaan diperdengarkan/dinyanyikan, mala
oreng yang hadic berdin tegak dengan sikap semplrna di tempat
measing-masing dan apabila dalam suatn upacara dilkuti dengan
pengibaran/ penurunan bendera maka pemberian hormeat menurug
abe-aba komandan upacara.

d, Lagu kchangsaan Indonesiv Reya diperdengarkan oleh korps musik,
diburyikan lengkap satu kali, yaime satu strafe (bait) dengan dua iali
wlangan.

¢. Lagu kebangsaan Indonesia Raya dinvanyilcan oleh paduan suara
danfalaw  dinyanyikan secara Thersama-sama, maka lagu it
dinvanyikan lenglkap satu bair, yaito bait pertama dengan dua kali
iartgan,
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Dalam hal peloksanaannya tidak chiringl korps muszik atau paduan,
suary lagn kebangsaan Indonesia Baya, maks pengdibaran beagdeora
dilalcuken dengan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Rayva
secara bersame-sama oleh sehurub peserta dan sekaligus melalukan
penghormatan  pada  bendera kebangsaan dengan cara sikap
SEhpLIMmA.

- Pada waktu mengiringi pengibaran/penurunan benders k¢bangsaan,

tidak boleh diperdengarkan dengan menpgunakan musik dari tape
recurderf kasel,

4. Penghormatan Terhadap Lambang Nepara Gamuda Pancasila,
Penggunnan Lambang Negara Garuda Pancasila diatur:

A,

b.

Pada ruangan gedung kantor Kejaksaan Agung, Bcojoksaan Tingei,
Kejaksaan Negeri dan Cabang Kejalsaan Megeri:

Pada ruang kerja .Jaksa Apung, Wakil Jaksa Agung, -Jaksa Agung
Mudla, Stal Ahli Jaksa Agung, Kepala Kejaksaan Tinggi, Wakil Kepala
Kejaksaan Tinggi, Kepala Kejaksaen Mageri, Kepala Cabang
kejalksaan Negeri dan Perwaiilan Fejaksean di luar negerd;

Cap jabatan dengan Lambang Negara di dalammnya, hanya dibolchkan
uniui Cap Jabatan Jaksa Agung, dan

Kartu nama dengsn lambang negara honya dibolehkan untuk

Jabatan Jalza Agung.

3 Penghormatlan terhadap Gambar Resmi Kepala Megara/Presiden dan
Walil Presiden.

.

CGambar Kepalsn NegarafPresiden dan Wakil Presiden dipasang di
datam ruang kerja Jaksa Agung, Wakil Jaksa Agung, Jaksa Agung
Muda, Staf Ahli Jaksa Apung, Kepala Kejaksaan Tinggi, Wakil Kepala
Kejaksaan  Tinggi, Kepals ¥ejaksaan Meperi, FKepala Cabang
Kejuksasn Negeri dan perwaltilan Kejaksaan di luar negeri serta
rllang pertermlan/apat.

- Pemasangan gambar Kepala Negara/Presiden i sebelah kanan

garnbar Wakil Presiden dilibat dari dalam kehuar ruangan.

Apabila dalam suatu rugngan gambar Kepala Negara fPresiden alau
Wakil Presiden ditempatkan bersama-gzama lambang hehormatan
negara, maka posisi lambang negara dan bendera kebangsaan
ditempatkan lebih tinggi dan gambar Kepala Mepars/Presiden dan
Wakil Presiden. Gambar Presiden dan Wakil Presiden dipasang

sejajar.

6. Penghormatan Kepada Jaksa Agung dan Wakil Jaksa Agung scrta Jaksa

Apung Muda dan Kepale Badan Diklar.
a. Jaksa Agang dalam melaksanakan tugesnya berhak mendapathan:

1} Kendarasan dinus yang representatipe,
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2] kendaraan swiper/kawsal Polri:

3} Kendarsan kawal /pengamanan walsus:

4] Ajudan;

3 Pendamping dari Pejabat Protokol untul melakukan advance.

- Wakil Jaksa Agune dalem  melaksanakan tugasova  dapat

memperclet:

1} Kendaraaan dinas yang represenative:

2] HKendaraan sipper!kawal Polri (jika diperlulany:

A kendaraan kawal [pengamanan walsus {jika diperlukan):

4] Ajudan:

2 Pendamping dari Petugas Protoliol untuk melakukan adivnes,

Jaksa Agung Mudia dan Kepala Badan Diklar dalam melaksanskan

tupasnya dapat memperelsh:

1) Hendaraaan dinas yang representative

<) kendaraan  swiper/kawal Pold  (pka  diperlukan  untuk
kepentmgan tertenbal;

A1 Ajudan;

4} Fendamping dari Petugas Protoko! untuk melaRukan adignees
(ika diperhakon dalam hal kegiatan mewakili Jaksa Agung).

Pemberian penghormatan sebageimana tersebut di etas diBerikan

sesual dengan Ketentuan yvang berlake dengan tidak menimbulkan

sifot berlebihan.

. Gambar Jaksa Agung, Wakil Jaksa Apomg, Jaksa Agung Muda dan

kepala Badan Diklat dapat dipasang di dalam ruang kerja pejabat
struktural dan khusus ruang rapat/percemuan hanya dipasaneg
gambar Jaksa Agung dan Wakil Jaksa Auting.

7. Penghormatan Kepada Palaks f Panfi Adhyaksa.
Tara Penghormatan terhadap Pataka/Panji Adhyalesa diteatukan:

a.

Penghormatan pada Pataka/Pznji Adhyaksa dilakukan  setiap
tanggal 22 Juli pada Upacara Peringatan Hari Bhakt Adbyalksa.
Jika di raang rapat/pertemuan Fataka/Panji Adhyvalisa, dipasang
pada tiang dan ditempatkan sejajar dengan hendera kebangsaan di
schelah kiri

Jika di ruang kerja Jaksa Agung, Wakii Jalksz Apung, Jaksa Apung
Muda, Kepala Dadan Diklar, Kepala Kejaksaan Tinggi, Wakil Kepala
Kejaksaan Tingm, Kepala Kejakeaan Meperi dan Kepala Cabang
Kejalisaan MNegeri dipaseang pada tiang don ditempatkan sejajar
dengan bendera kebangsaan di sebelah Kirt,
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#. Penghommatan kepada lagu Mars Korps Adhvak=a

o

Lagu Mars Horps Adhyaksa diperdengerkan mengeinakan rmosik
keyhoard ataw dari alat rekam, dibunyikan lenglap satu koli, vajtu
salu sivafe (bait) tanpa ulangan.

Dalatn hal diperdengarkan lagu Mars Korps Adhyoksa sclurah pescrta
upacara wajils menyanyikan dengan berdini sikap sermparna.

BAE I
EUNJUNGAN KERJA

kunjungan Kerja Dalam Megeri.

1.

Kel=nglapan yang diperlukan pada acara kunjungan kerja dalam

negen adalah:

a.  Jadwal acara kbanjungan kerja;

b. Penyiapan akomodasi, meliputi  pemvdapan  kotel  afau
petiginapan dan pengatiran karmer;

<. Penpurusan dan pengaturan transpontasi, tenmasuk dokumen
perpalanarn;

Pejabat dan atan petugas pendamping,
- Bahan kunjungan kerja;

I. Keltnpkapan lain yang diperlukan (misalnya susunan acars
pengarehan, spandulk pengarahan, layout fempat dan susunan
rangkaian  kepdaraan seébapsimana  contoh  Lampiran
Peraburan Jaksa Agung ini).

Kelengkapan kunmjungan kepa Jaksa Agung, Wakil Jaksa Apung dan

Fara Pejabat Esclon 1 Kgaksaan Agung dikeordinasikan dengan

Kecpala Kejaksaan Tingai dan kbusus kunjungan kerja Kepala

Kejalksaan Tinggi  alau  Wakil Hepala Hejaksaan  Tingwi

dikoordinasikan dengan Hepala Kejaksagn Negeri.

Menyviapan acara kunjuogan lerja dalain negenn dan koordinasi

dengan pihalk-pihak terkait, baik di pusat mauwpun daerah.

Dalarn hal persiapan kunjungzn kerja Jaksa Agung dan fatau Wakil

Jaksa Agung, diperlukan tim pendabulu faduvancef guna melaloukan

pemcriksaan accara langsung kesiapan kanjungan.

Dalam pelaksanaan kunjungan Kefga agar dzlam  teta care

ponicmputan, penermaan dan pelepasan Jaksza Agung Repulblik

Indoncsia, Wakll Jaksa Agung dan para Pegjabar Esclon [ agar

mcmperhatikan hal-hai sebagai berkut:

a. Penjemputan di bandara di lalukan oleh Kepala Kejaksaan
Tinggl yang didampimgl oleh Asisten Inelijen dan Kepala
Kejaksaan Megeri yang membawahi bandara serta Protokol.

L. Penerimasn i wmpal zcara ataw di penginapan/hotel
dilaloubean oleh Walkil Kepale Kejalsaan Tingm yang didampingi
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oleh salah swiu Asisten dan/atau Kepala Bagian ‘l'ata Usah=
serta Protoiol,

c.  Apabila pencrimaan dilakukan oi kantor Kejalcsaan Tinggi atau
Kejaksaan Negerl atau Cabang Kejaksaan MNegeri maks
dilakukan oleh Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi yang didampingi
nieh para Asisten, Kepala Bagian Tata Usaha dan/atay Kepala
Fejaksaan Megeri/Kepala Cabang Kejzksaan Megerl setempat
serta Protokal secara sederhana,

d. Adapun untuk pelepasan dilakukan oleh Kepala Kejaksaan
Tinggi  dan/atau  Wakil Kepala EKejaksaan Tinggi  yang
didampingi oleh Asisten Intelijen dan kKepala Kejaksaan Hegeri
yang membawahi bandara scria Frotokel,

Pengaturann Pemjemputan, Pencrimaan dan  Pelepazan  Pejabat

Esclon 1l dengan ketentuan sebagai berikud

a. Penjemputan di bandara dilakulkan oleh Kepala Kejaksaan Tinggi
atan Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi yang didamping oleh
Asisten sesuai dengan Pejabat Telknis yang datang dan Kepala
Kejaksaan Negen yang membawahi bandara serta Protokel,

h. Penerimaan di tempat acara atau di penginapan fhotel dilakulkos
vlch Kepala Kejaksaan Tinggl atau Wakil Kepala Kejaksaan
Tinggl yang didampingi eleh salah satu Asisten danfatou Kepola
Bagiat Tata Usaha serta Protokol,

£. Apabila pencrimaan dilakukan i Kanlor Kefaksaan Tingg atau
Kejaksaan Negen atau Cabang Nejaksaan Megeri maks
dilakulean clch Kepala Kejaksaan Tinggl atau Wakil Kepala
Keraksaan Tingsi dan/atau Asisten atau Kepaia Bagian Tata
Usaha doan/atau Kepala Keojaksaan MegerifKepala Calwng
Kejalsaan Neger seteimipal,

d. Adapun untuk pelepasan dilatmkan oieh Kepale Kejaksaan
Tinggl atau Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi dengan didampingi
oleh Asisten sesuai dengan Pejabat Teknis tersebut dan Kepala
Kejricsanr Negeri yang membawahi bandara serta Protokol,

Pengamran Fenjemputan, Penerimaan dan  Pelepassn  Pejabat

Ezelon LI dengan ketentuan sehagai berdkut:

#. Fenjemputan di bandara dilakulkan oleh Pejabat Eselon 11} sesuai
dengan pejabat teknis yang datang didamping cleb pejabat lain
vang ditunjuk oleh Kepala Kejakssaan Tinggi.

b. Adapun untuk penermaan dan pelepasan dilakukan olely salah
satyy Pejabat Eselon Il vang ditunjuls,

Khuatls kunjungan kerja para Kepals Kejaksaan Tingsi atau Wakil

Kepala Kecjaksaan Tinggi ke dasrah hendaknya menyesuaikan

dengan pelaksanaan kunjungan unsur pimpinan Kejaksaan Agung

dengan tetap memperhatikan azas kesederhanaan den kepatotan.
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E. Kunjungan Kerja Luar Mepeii,

1.

Kunjungan kerja lee lgar negeri merupalan kunjungan resmi ke
SUACL 1 2ArA-

Kunjungan kerja %= [uar regert yang memerlukan keprotokolan
adalah kwiyungan keria tesmi vang hanva dilaioukan cleh Jaksa

Apung dalorn hal:

a. Undangan negara atau badan atau lembapa asing,
b. Menghadiri upacara-upacara kencgaraan;

. Petiugasan dar Pemenntah RI;

d. Kunjungan ketja yang bersifat resmi lainnya.

Kunjungan kerja ke luar negeri, diperlukan ijin dari Presiden atau
pejabat yang ditunjuk dan diberialigksn kepada Peraakilan
Republik [ndonesia di luar neperi yang akan dituju, termasuk
negara unlbuk keperhuan Lratsik,

Ketengkapan yang perh dipersiaplan dalam acars Bunpingan resrmi

ke hwar negeri sehurang-Eurarngrys qoalzb;

a, Jadwal acara dan agenda kunjungan untuk disampailean Repada
Ferwalalan Republik Indonesia setempat antuk ditindak laojuali
sesial prosadur;

. Surat permohcnan jin kepada Fresiden dipersiapkan dan
diksordinasikan aleh Asistent Usnum,/ Khusus Jalksa Amung.

BADB TV
PELAYANAN TAMU

Kunjungen damu darl Tuar Kejaksaan Agung meliputi kunjungan tamo luar

|
’ J
N

nepeti, perwakilan negara asing dan organisam asing di Indonesia, serfa

Eurjungan tam dakam negen.

A, Tamu Luar Nege,

1.

Kurjungan tamu loar neeeri dapat merpakan inisiatil pemetineah

negara  yarg  beraangkutir  aleuw atas undangan  Pemenntsh

Republik Indanesia,

Kegiatan yabg hamus dilakukan sehubungar  dengan  adanya

kunjungan tamil  Inar negeri  atas  inisiatil pemermtall yang

bersanglute dilakobkan sebagal Denkul:

EY kootdinasi  denpan  Kementerian  Luar Megeri Republik
Indunesia alau inslansi lain yang disnggap perluy;

b. koordinasi denpan Kedutaan Besar negara yang hersanghkutan
mengenai rencana kedatangan atan kurnjungan tamu atau
pejabeai yang dirnaksud, serfa penyusunan acara lounjunpgart.
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Setelah diperoleh jadwal kunfungan tamue luar neeen dilakukan
kegiatan pemyiapan kelengkapan selurang-kurangnye melipuli:

A, jedwal acara dan bahan pertemuan:
b. rengaturan kempat dudul:;
C. dokumentasi.

HNalam hal pepenmaan tamu resmi loar negert afes undangan
pemerintah Hepublil: Indonesia, penyiapan perlenglapan selama
Eunjungan di Indonesin sekurang-kurangnya scbagai berikul

a. Jadwal acara kunjungan:

b. Melakukan kourdinasi dengan  Kementeran  Luar Meger
Republik Indonesia;

e Penyiapan VIP Ruum bandara dengan berkoordinas: Kedutaan
Besar negara vang hersangkutan dan/ata Kementerian Luar
Neveri Republik [ndonesia;

d. Pejabat penjemnput VP Roert Bandara, saar kedatangan dan
keberanglsatan.

Kegiatan keprotckolan kunjungan tidale resmi luar negen dilakukan

nieh Biro Hukum dan Hubungan Luar Meseri berkoordinasi dengan

Asizten Unura/ Ehusas Jaksa Agung.

B. FPerwakilan Negara Asing dan Orgamisasi Asing di Indonesia.

l.

Dalam peoncrimaan Kepala Perwakilan ocpara asing atay Kepala
Perwakiian orgenisasi dunia di lndonesia dipersiapkan kelengkapan

selurang-kuraenya sebagai berikual:

a. Ruangan pertemuan;
k. Prjabat pendamping Jaksa Agang;
C, Fahan pertermuan;

d. Penerjernah.
Dalam hal tamu asing mengajukan permahonan unmik melakukan

courtesy call kepada Jaksa Apung, maka permohonan tersebut
diteruskan oleh Kepala Biro Hukum dan Hubungon Loar Megeri
melalui Jaksa Agung Muds Pembinaan,

. Tamu Dalam Megeri.

1.

Tanma Jaksa Agung dan Walal Jakse Agunig,
Tamue yang akanr beckunjung memberitahukan terlebih dahula

kepada Kepala Biro Unun.
Tamu Para Jaksa Agiing Muds dan Kepala Badan Diklat.
Tamu yang akan berkunjung membenldahukan terlebnh dahuhs

kepada Kepala Hagian Tata Usaha.
Tarma pare Kepala Kejaksean Tinggr/Walal Kepala Nejaksaan

Tinggl.
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Tamu yang akan berkunjung memberitabukan rerlehib dahulu
melalui Kepala Bagian Tata Usatia.

Tamu Para Kepala Kejaksaan Negen.

Tamuy yang akan berkunjung memln:ntahu]-:an terlebih dahuha
melahui Kepala Sub Bapgian Pembinaan.

Tamu Kepaly Cubang Kejaksaan Neger

Tamn yang akan berlkunjung memberitahukan terlebih dahulu
melalui Kepala Urlisan Pembinaan,

BAB V
JAMUAN RESMI

Untuk menghormat tamu-tamu setingkat dengan Jaksa Agung atau Pejabat
Eselon | dari ar negen, dalam acara perkenalen atav pelepasan tamu
- diselanpearakan janan- jarmuan resmi.
A, Jenis Jamuan Resmi terdind dari

1.

Santap pagl atau Breakfast, dapat bersifat resmi alaw tidak rosmi,
diselenggarakaty hiasanya dilaksanakan di suatu mamah makan
(rcstoran), atau tcmpat veng ditentukan oich Jakse Agung atau
Pejabat Eselon | atau yang setara dan biasanya berlangsung antara
Pkl 06,00 -10,00 wakiu setetnpeal;

Santap siang atau funch/ fencheon, dapat bersifat resmi atau tidak
resind, biasanya dilak=anakan di sualu nomalt wekan [Testoran),
atau tempat yang diteniukan oleh Jaksa Agung atau Pejahat Eselon
[ atan yany selara dan biasanya Berlangsung anlarz pubul 11,00 -
13,00 wakil) setempat;

Samtap matam atau dinner, dapar bersifat resmi atau tdak resmi,
diselenggarakan di rumah mekan [restoran}, ateu tempat yang
ditentukan oleh Jaksa Agung atau Fejabat Kgelon | atan vang sefara
dan biasanya berlangsung antara pukul 19.00-22.00 wakton
getempat;

Zilaturahmi dilalkulian dalam rangka mersyaltan Ham Eaya Idul
Fitrd, Natal atan Tahun Baru odan sebapainya. Jamlan ini bersifat
leekeluargaan wntulc saling mengacapkan s=lamat d#ngan adany=z
hari besar tersebut, acara ini dilaksanalkan terbuka banps undangan
hanya berupa pembentahuan kepada para peajabat ataa pegavead,

B. Lelancaran Acara Jarmuan Hasmi,
Untuitk ketertiban dan kelancaran penyelenggaran jamuzn resmi perlu
dilabuikan kelenpleapan acara selaurang-kurangiya aehagai berikut:



datiar undangan;
daltar menu roakanan yetrs akan disapikan;
SUSLINAN ACAra)

Lo o~

sambutan Jaleza Agung.

BAE V1
PEMBERIAN UCAPAN

A. LUrcapan Sukacita.

1. Deapan sukacita disampaikan oleh Jaksa Apung =stan Pejabar
kselon | dan Kepala Kejaksaan Tingzi serta Kepala Kejalisoan Negerl
atau Kepala Cabang Kejakzaan Megeri kepada pribadi atan institusi,
baik di dalam maupurt di lear instansi Kejakssan Republik
Indonesia, dalam bentul eurat aten bentak Jam.

2. Pemberian ucapan sukacita dapat disampailan dalam rangks:

a. Hari wang tabun instansi/ organisasi dalam dasr luar neger;
L. Penganglkatan/ pelantikan dan/atau purna Nigas,

2, Memberian penghargaon;

d Peresnuan.

B. Ucapaty Dukacita.

L. Ucapan dukacita disempaikan oleh Jaksa Agung atau Pejabat
Eselon | dan Kepala Kejaksaan Tinggi serta kepala Kejaksaan Negeri
atau Kepuls Calang Kejaksaan Negeri kepada pribadi atau institus,
baik di dalam meupun di Jwar instansi Kejaksaan Republik
[mdotiesia, dalaim Lenlule surat atay bentuk loumn.

2 Pemberian ucapan dukacita dapat disampaikan dalatn hal pejabat
[mantan poj=leal) Degars alag keluage  besar fodhyakse yang
mengalami musibat,

BAE V11
ANGGARAN

Biaya yong diperlukan dalam  melaksanalan kegiatan Keprotohelan
dilingkungan Kejaksaan Republik Indonesia dibelankan pada anggaron

Kejakeoon Republik Indonesia.
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BAE VIII
FENUTUP

Pedoman Keprotokolan ini merupakan acvan bagi seluruh sacuan kerja
Kejaksaan Republik Indonesia dalam penyelenggaraan acara kenegaraan atau
HCATA IE SN

ELIE INGZXNES]A,

H. M. PRASETY()



LAMPIRAN 1]
PERATURAN JAKSA AGUNG REFUBLIK INDONESIA
NOMOIR - PER- U14 /A4 /08008 /2015

TEMTAMNG

PEDOMAN KEPROTOKOLAN D] LINGEUNGAN
REJAKSAAN REPUBLIK INDONESIA

CONTOH NASHAH PENGAMEILAN SUMPAH DAN PELANTIKAN

IH DARI 1 U] TANG DIAM SUMPAH

NASHAH PENGAMBILAN SUMPAH DAN PELANTIHAN

A, BERSEDIAKAH SAUDARA MENGUCAPKAN SUMPAH DAN DI LAMNTIK

€ UNTUK MEMANGEL JASBATAN INI MENURUT AGAMA MASING-MASING ?

B. SEBELUM FENGAMBILAN SUMPAH DAN PELANTIEAM INI DMLAKUILAN,
KETAHUILAH HBAHWA SUMPAH SAUDARA [NI, SAUDARA PERSEMBAHKAN
EEHADIRAT TUHAN YANG WMAHA ESA DAN SAUDARA UCADKAN
DIHADAPAN PEJABAT YANG BERWENANG.

C. SUMPAH IN! SUPAYA SAUDARA UCAPKAN DALAM KESADARAN YANC
SEFENUHNYA, DENGAN KEMAUAN YANG SESUNGGUH-SUNGGUHNYA
LCAN WaAJIB SAUDARA TEPATI DENGAM SEGALA KEIEHLASAN DAN
KEJUJIRAN.

I TUHAN MAHA MENCGETAHUL

i

HARAP SAUDARA SBAUDARA MENGIKUTI UCAPAN SAYA, HATA DEMI
- KATA:
~ KHUSUS BAGI YANG BERAGAMA ISLAM [KUT] UCAPAN BAYA

“DEMI ALLAH SAYA BERSUMPAH™ [*)

EHUSUS BAGL YANG DERAGAMA KRISTEN PROTESTAN / KATOLIK [KUTI

UCAPAN BAYA ;
“BAYA BEEJANJI" {*)

KHUSU) S BAGT YANG BERAGAMA HINDU IKUTI UCAPAN SAYA .
“OM ATAH PARAMAWISESA SAYA EERSUMPAR" [¢)

SEMUA BERSAMA-S8AMA |, IKUT] UCAPAN BAYA :

BAHWA BAYA / UNTUK DIANGKAT PADA JABATAM INI f BAIK LANGSUNG
MADPUN TIDALR LANCSUNGC / DENGAN RUPA, ATAU DALIN AFPAPUN JUGA /
TIDAK MEMBERI ATAU MENYANGGUPI [ AHAN MEMBER! SESUATL /

KEPADA SIAPAPTIN JUGA;



-

-

BAHWA SAYA / AKAN SETIA DAN TAAT / KEPADA NEGARA REPURLIK
INDOMESIA;

BAHWA SAYA [ AKAN MEMEGAMNG MAHASIA SESUATU / YANG MENURUT
SIFATNYA / ATAL MENURUT PERINTAH / HARUS SAYA RAHASIAKAN;

BAHWA 3AYA f TIDAK AKAN MENERIMA HaADIAIL 7 ATAU SUATU
PEMEERIAN BERUPA APA SAJA / DARI SIAPAPUN JUGA [ YANG SAYA TAH(
ATAU PATUT DAPAT MENRGIRA / BAHWA 1A MEMPUNYAL HAL / YANG
BERSANGEKUTAN ATAU MUNGKIN RERSANGKUTAN / DENGAN JARATAN
ATAU PEKERJAAN SAYA;

BAHWA TIALAM MENJALANKAN JABATAM / ATAU PEKERJAAN SAYA f ZATA
SENANTIASA [/ AKAN LEBIH MEMENTINGEAN KEPENTINGAN MEGARA
CAERI FADA KEPENTINGAN SAYA SENCHRI] / SESEORANG ATAU GOLONGAN;

- BAHWA SAYA / SENANTIASA AKAN MENJUNJUNSG TINGS] / KEIICRMATAN

NEGARA / PEMERINTAH [ DAN PEGAWALI NEGERI;

BAHWA BAYA / AKAN BEKERJA DENGAN JUOJUR / TERTIE CERMAT / DaN
SEMANCAT UNTUK KEFENTINGAT NEGARA;

EHUSUS BAGI YANG BERAGAMA KRISTEN PROTESTAN / EATOLIK IKUTI
LUCAFAN SAYA -

"KIRANYA TUHAN AKAN MENOLONG SAYA®

ISR I EEEFEIFETCF e e ——————

Kelterangan :

(*} Dizesuaikor dengon agoma gang diamiil sumpoah



CONTOH NASKAH FPENGAMBILAN SUMPAH DAN FPELANTIKAN

1 (BATU) AGAMA YARG DIAMEBIL SUMPAH

NASKAH PENGAMEILAN SUMPAH DAN PELANTIKAN

A. BERSEDIAKAH SAUDARA MENGUCAPKAN SUMPAII DAN DI LANTIE
UNTUK MEMANGEKL JABATAN 1INl MENURTUT AGAMA ISLAM?

BE. BSEBELUM PENGAMBILAN SUMPAH DAN PELANTIKAN iNl DILAKUKAN,
KETAHUILAH BAHWA SUMPAH SAUDARA IN], SAUDARA PERSEMBAHKAN
KEHADIRAT TUMANM YANC MaHA ESA DAN SAUDRARA UCAPEAN
DIHADAPAN PEJABAT YANG BERWENANG.

C. SUMPAH [N! S5UPAYA SAUDARA UCAPKAN DALAM YKESADAEAN YANG
SEFENUHNYA, DENGAN EKEMAUAN YANG SESUNGGUH-SUNGSUHNYA
DAN WAJIB SAUDAEA TEPATI DENGAN SEGALA KEIKHLASAN DAN
KREJUJURAN, '

D TUHAN MAHA MENGETAHLT],

~ HARAP SAUDARA MENGIKUTI UCAPAN SAYA, KATA DEMI KATA ;

“DEM] ALLAH SAYA BERSUMPAH”

BAHWA =AYA | UNIUK IHANGEAT PADA JABATAN INI / BAIK LANGSUNG

MAUFPUN TIDAE LANGSUNG f DENGAN RUPA, ATAL DALIH APAPUN JUGA /

TIDAE MEMBEElI ATAL MENYANGGUFRI f AKAN MEMEERI SESUATOD

KEPADA STAPAPUIN JUGA;

DATTWA S5AYA [/ AKAN SETIA DAN TARAT | HEPADA NEGARA REPUBLIK
TNDONES[A;

BAHWA BAYA / ARAN MEMECANG RAHASLIA SESUATY [ YANC MENURUT
SIFATNYA f ATAU MENURUT PERIKTAH / HARUS SAYA RAHASIAKAN;

BARWA  3AYA [/ TIDAK AKAN MENEEIMA HADIAH [/ ATAU SUATU
PEMBEERIAN BERUFA ARA SAJA f DAL SIAFAFUN JUGA [/ YANG SAYA TAHU
ATALU PATUT DAPAT MEMCZIREA [/ BAHWA 1A MEMPUNYA] HAL [/ YANG
HBERSANGKIFIAN ATAL MUNGEIN BERSANGEUTAN [ DENGAN JABATAN
ATAU PEEERJAAN SAYA;

BAHWA DALAM MEMNJALANKAN JABATAN f ATAU FEKERJAAN SAYA § SAYA
SENMANTIASA / AKAN LERBIH MEMENTIRGEHAN KEFENTINGAN NEGARA f
DARI PADA KEPENTINGAN SAYA SENDIR] / SESEORANG ATALD GOLOGNGAN,

BAHWA SAYA / SENANTIASA AIKAN MEMJUMIUNG TINGGL f KEROEMATAN
HEGAEA / FEMERINTAI [ DAN PECAWAI NEGER];

BAHWA SAYA / AKAN BEKERJA DENGAN JUJUR f TERTIR CERMAT / DAN
SEMANGAT UNTUK KEPENTINGAN NREGAEA,

e e e e E E L WEEER = ———————— e ——————
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CONTOH BERITA ACARA PENGAMBILAN SUMPAH JABATAN DAN
PELANTIKAN MENURUT AGAMA PEJABAT YANG DILANTIK

BERITA ACARA PENGAMBILAN SUMPAH DAN PELANTIHAN

Pada har ini, ... tanggal ......... bereempat di .............., berdasarkan
Surat Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor @ .o, L. Langgal
ey dan berdasarkan  Surat Peroraly MNomor © Print-
PURF SR IR tanggal ..., dengan disaksikan olel dua erang saksi yang

disebuthan di bawah int, maka kami pejabal yang mengambil sumpah dan

dilantik, telah mengambil sumpah atas diri -
Nama H
Panghkat/NIPfNRP
Jabatan t

Agama,

i. Nama

2. Nams

Kedua sakai yang dimaisud diatas adalah :

Pangkat
NIP
Jabatan
Pangkat
NIP
Jabatan

L] L1

Fejabat yang disumpah dan dilantik, mengucapkan sumpah (janji) scbagai

berikoat

“ DEMI ALLAH, SATA BERSUMPAH © |¥)
“ 5AYA BERJANJI * [*+)

“OM ATAH PARAMAWISESA SAYA BERSUMPAH + [~}

BAHWA SAYA UNTUK DIANGHEAT PADA JABATAN INI, BAIK LANGSUNG
MAUFUN TIDAE LANGSUNG, DENGAN RUPA ATAU DALIH APAPUN JUGA,

TIDAK MEMRERI ATAU MENYANGGUPI
KEFPADA SIAFAPUN JUGA;

AKAN

MEMBERI SESUATU

BAHWA SAYA AHAN SETIA DAN TAAT KEPADA NEGARA REPUBLIK

INDORESIA:

BAHWA SAYA AKAN MEMEGANG RAHASIA SESUATU YANG MENURUT
SIFATNYA ATAU MENURUT PERINTAH HARUS SAYA RAHASTAKAN:

BAHWA SAYA TIDAK AKAN MENERIMA HADIAH ATAU SUATT PEMBERIAN
BEREUPA AFPA SAJA DARI SIAPAPUN JUGA, YANG SAYA TAHU ATAU PATUT



5.

DAPAT MENGIRA, BAHWA IA MEMPUNYAT HAL TANG BENRSANGHUTAN
ATAU MUNGKIN BERSANGKUTAN DENGAN JABATAN ATAU PEKERJAAN
BAYA;

BAHWA DALAM MENJALANHAN JABATAN ATAU PEKERJAAN SATA, SAYA
SENANTIASA AKAN LEBIH MECMENTINGEAN KEFENTINGAN NEGARA DARI
PADA KEPENTINGAN SAYA SERDIRI, SESEORANG ATAU GOLONGAN;

BAHWA SAYA SENANTIASA AKAN MENJUNJUNG TINGG! KEHORMATAN
NEGARA, PEMERINTAH DAN PEGAWAI NEGERT;

BAHWA SAYA AKAN BEEERJA DENGAN JUJUR DAN TERTIE CERMAT DAN
SEMANGAT UNTUK KEPENTINGAN NWEGARA.® EKIRANYA TUHAN
MENOLONG SAYA." )

Demikianlah Berita Acarg Penyumpehan i dibuar dan ditandatanganni
wleh yatyg mengambil sumpah dan melantik, yang disumpah dan oleh saksi-
, saksi pada hari don tanggal tersebut di atas.

A

YANG MENGANGHKAT SUMPAH YANG MENGAMEIL SUMPATH
DAN MELANTIK

--------------------------

SARBI-S5AKSI

l-l- $LpELEIIa 4= EE

Keterangar 7

* Agama Islarm

**  Agarna Kristen Protestan dan
Katolik

e Agdrme Hind

ekt Khusiis Agama Krizten
Protestan dan Eatolik
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CONTOH FORMAT
PRASASTI YANG DITANDATANGANI JARSA AGUNG RI

DENGAN RAHMAT TUHAMN YANG MAHA ESA

PEMBANGUNAN GEDUNG

( "}
mmE s Py k¥t dar s s sy by B Fd s r

DIRESMIKAN PADA TANGGAL {......

OLEH

JAKSA AGUNG REFUBLIK INDONESHA

-+
{ llllllll LR AL L AR INEER NN RN NN N + k4 j

[nisi obyek yang diresmikan
Disl tanggal peresmian
Diigi Nama Jaksa Agling tanpa gelar
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CONTOH FORMAT

FRASAATI YANG DITANDATANGANI PEJABAT STRUKTURAL HEJARSAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PEMBANGUNAN GEDUNG

]
{ ------- F40FiPF+Itibtd b nnnumuannapn

CHRESMIKAN PADA TAMGGAL [..oivrrivinrencrreerens™}

OLEH
WAJALJAMKABADIKLAT/HKAJATYKAJAR] *=}
ST UL L
w ™ Diisi obyelk yvang diresmikan

("}  Diisi tanggal perézmian
[“**] Pejabat vang meresmikan
(**=*} Diisi Nama Pejabat dengan gelar dan panglag
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